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Abstract: Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas III SDN 1 Mataram pada mata
pelajaran Matematika. Penelitian ini bertujuan menerapkan penggunaan media papan ular
tangga berbasis CRT untuk meningkatkan prestasi belajar Matematika peserta didik kelas
III SDN 1 Mataram.. Melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu dua siklus
pengamatan, data prestasi belajar peserta didik dikumpulkan dan dianalisis secara
kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persentase ketuntasan
hasil belajar peserta didik terkategori baik. Hal ini dibuktikan dari jumlah peserta didik
yang tuntas dan persentase ketuntasan dari 28 peserta didik.Pada Pra Siklus terdapat 12
peserta didik yang mendapat nilai tuntas dengan persentase ketuntasan 43% dengan nilai
rata-rata 67, sedangkan pada Siklus I terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik yaitu
terdapat 17 peserta didik yang mendapat nilai tuntas dengan persentase ketuntasan 61%
dengan nilai rata-rata 75. Dan pada Siklus II hasil belajar peserta didik meningkat terdapat
25 peserta didik yang mendapat nilai tuntas dengan persentase ketuntasan 89% dengan
nilai rata-rata 82. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama 2 siklus dengan
tahapan Penelitian Tindakan Kelas dapat dibuktikan bahwa penggunaan media papan ular
tangga berbasis CRT dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas III SDN 1
Mataram.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam
kecerdasan dan perkembangan serta kemajuan suatu
bangsa, sebab pendidikan merupakan proses
mempengaruhi peserta didik agar dapat melakukan
adaptasi sebaik mungkin dengan lingkunganya,
sehingga muncul perubahan dalam dirinya yang
memungkinkannya untuk hidup secara baik dalam
kehidupan masyarakat (Hamalik, 2013:79). Sehingga
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dalam pendidikan, membutuhkan pembelajaran yang
memfasilitasi peserta didik agar dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran maupun capaian prestasi belajar
mereka.

Keberhasilan dalam proses belajar ini
dipengaruhi oleh peran guru di sekolah dalam
menerapkan cara pembelajaran yang tepat berupa
media dan pendekatan yang bervariasi sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Salah
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satunya ialah mata pelajaran matematika. Manurut
Widya, mata pelajaran matematika yaitu pelajaran
yang memuat konsep  terkait keterampilan
penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian,
pengukuran dan bentuk geometri. Pengetahuan akan
keterampilan tersebut perlu dipelajari oleh peserta
didik saat menempuh sekolah dasar untuk
meningkatkan kemampuan berpikir logis, kritis,
analitis, sistematis, kreatif, dan kerja sama (Rahmawati,
2020).

Mata pelajaran matematika dinilai sangat sulit
oleh peserta didik sebab dianggap sulit, memberatkan,
membosankan, dan kurang menarik. Diperlukan
kreativitas dari seorang guru untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas dasar (Permatasari,
2021). Kreativitas guru dapat menciptakan pengalaman
belajar yang mendukung dan menyenangkan. Guru
dapat membuat pendekatan dan media pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
belajar peserta didik sehingga termotivasi dan
terinspirasi untuk belajar, dan dapat memberikan
pengalaman belajar yang bermakna dan menigkatkan
pencapaian prestasi belajar mereka(Ramadhina &

Pranata, 2022). Dengan menggunakan media
pembelajaran dan pendekatan yang bervariasi,
pembelajaran matematika menjadi efektif dan

menyenangkan, lalu memperkuat pemahaman peserta
didik terhadap konsep yang diajarkan (Dharmawansa,
2019).

Oleh karena itu, media pembelajaran pada
kegiatan pembelajaran sangatlah penting dalam
membentuk proses pemahaman materi oleh peserta
didik. Menurut Pamungkas dan Koeswanti (2021),
mengatakan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta
didik. Penggunaan media juga dapat menarik
perhatian dan memberikan semangat baru, seperti
melalui media berbentuk papan ular tangga berbasis
pendekatan  Culturally Responsive Teaching (CRT).
Culturally responsive teaching (CRT) menempatkan
keberagaman budaya peserta didik sebagai fokus
dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini mengakui
bahwa setiap peserta didik membawa pengalaman
hidup dan latar belakang budaya yang unik ke dalam
kelas.

Media pembelajaran papan ular tangga
berbasis  Culturally  Responsive  Teaching  (CRT)
diharapkan dapat menumbuhkan pembelajaran yang
bermakna, menyenangkan, dan efektif. Pembelajaran
yang melibatkan budaya lokal dan keseharian peserta
didik, serta berturut andil dalam pelestarian budaya
dan mengaktualisasi pendidikan tanggap budaya
sebagai basis pendidikan di Indonesia. Hal ini sejalur
dengan (DIKTI, 2005) PP No.19 proses kegiatan

pembelajaran pada satuan pendidikan  perlu
dipraktikan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang dan mampu memotivasi peserta didik aktif
berpartisipasi serta memberikan ruang lingkup yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik
serta psikologi peserta didik.

Berdasarkan data hasil belajar peserta didik
yang diperoleh dari wali kelas, menunjukkan bahwa
hasil ulangan harian mata pelajaran matematika masih
tergolong rendah. Hal ini dibuktikan hanya sebagian
kecil peserta didik yang memperoleh nilai diatas KKM
dengan  presentase  ketuntasan  sebesar = 43%.
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti melakukan
penelitian untuk memperbaiki proses dan hasil
pembelajaran dengan judul “Penggunaan Media Papan
Ular Tangga Berbasis Culturally Responsive Teaching
(CRT) untuk  Meningkatkan  Prestasi  Belajar
Matematika Peserta Didik Kelas III SDN 1 Mataram”.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi
belajar peserta didik mata pelajaran matematika
dengan memodifikasi permainan papan ular tangga
berbasis kearifan lokal budaya setempat peserta didik.
Dengan penelitian ini, diharapkan mampu ditemukan
solusi untuk mengatasi rendahnya prestasi belajar
peserta didik.

Metode
Adapun jenis penelitian ini menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Ari Kunto
(2021), penelitian tindakan kelas merupakan penelitian
yang dilakukan dengan proses pengamatan untuk
menemukan dan memecahkan sebuah permasalahan
dalam pembelajaran, proses pemecahan masalah
tersebut dilakukan secara bersiklus dengan tujuan agar
memperbaiki kualitas pembelajaran dan prestasi belajar
di kelas tersebut. Penelitian Tindakan Kelas dipilih
untuk mengetahui bagaimana media papan ular tangga
berbasis CRT mampu memberikan pengalaman belajar
yang bermakna dan menyenangkan bagi peserta didik,
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar mereka,
khususnya pada mata pelajaran Matematika. Penelitian
Tindakan Kelas menggunakan 2 siklus pembelajaran,
dimana dalam satu siklus terdiri dari empat tahapan,
yang terdiri dari tahap perencanaan (planning), aksi
atau tindakan (acting), observasi (observing), dan
refleksi (reflecting)(Purwanto, 2021).
Subyek penelitian ini dilakukan pada peserta
didik kelas III SDN 1 Mataram yang berjumlah 28
peserta didik, pada semester ganjil tahun ajaran
2024/2025. Teknik pengumpulan data menggunakan
tes tertulis, yang dilaksanakan setiap akhir siklus
pembelajaran (posttest) agar peningkatan prestasi
belajar peserta didik dapat diketahui di setiap
siklusnya. Peserta didik dikatakan memenuhi indikator
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keberhasilan, jika setiap individunya memiliki nilai
ketuntasan mata pelajaran Matematika >75 yang sesuai
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan sekolah.

Hasil dan Pembahasan

Ketika melaksanakan Penelitian Tindakan
Kelas, peneliti terlebih dahulu melakukan tes Pra Siklus
sebelum melaksanakan pembelajaran kepada peserta
didik kelas III SDN 1 Mataram. Dari hasil tes tersebut
diperoleh bahwa sebagian besar peserta didik masih
dalam kategori belum tuntas, yaitu dengan persentase
57% dari jumlah 28 peserta didik. Terdapat 12 peserta
didik yang mendapatkan nilai diatas KKM (275),
sedangkan 16 peserta didik lainnya masih dibawah
KKM, dengan nilai rata-rata keseluruhannya 67.
Berdasarkan hasil data ini, peneliti menyimpulkan
bahwa peserta didik yang belum mencapai nilai KKM
lebih banyak dibandingkan dengan peserta didik yang
mendapatkan nilai diatas KKM.

Setelah didapatkannya data hasil tes Pra Siklus,
lalu dilakukan refleksi untuk perbaikan pada Siklus 1.
Hasil dari tes Pra Siklus ini dilakukan sebagai nilai
pembanding untuk mengukur peningkatan prestasi
belajar peserta didik setelah dilakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan media papan ular
tangga berbasis CRT. Berdasarkan hasil penelitian pada
Siklus 1 dengan menggunakan media papan ular
tangga berbasis CRT, peserta didik mulai menunjukkan
ketertarikan dalam belajar dan memberikan partisipasi
dalam menjawab soal-soal matematika. Peserta didik di
kelas IIl mengalami peningkatan yaitu terdapat 17
peserta didik yang mendapat nilai diatas KKM dengan
persentase ketuntasan 61%. Sedangkan terdapat 11
peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM
dengan persentase tidak tuntas 39%. Maka ditentukan
nilai rata-rata pada kegiatan pembelajaran siklus 1
sebesar 75 sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan.
Dari data tersebut, disimpulkan bahwa peserta didik
yang mencapai nilai KKM meningkat sejumlah 5
peserta didik dan masih terus dilakukan perbaikan
untuk mencapai nilai rata-rata diatas KKM.

Hal ini mendorong peneliti melakukan Siklus II
agar memperoleh hasil yang lebih baik lagi.
Berdasarkan data pada Siklus II terlihat prestasi belajar
matematika dengan menggunakan media papan ular
tangga berbasis CRT meningkat, hasil tes peserta didik
di kelas III mengalami kenaikan sejumlah 25 peserta
didik yang mendapatkan nilai diatas KKM dengan
persentase ketuntasan 89%. Sedangkan 3 peserta didik
yang mendapatkan nilai dibawah KKM dengan
persentase tidak tuntas 11%. Maka diperoleh nilai rata-
rata pada kegiatan Siklus II sebesar 82 (diatas KKM).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peserta

didik yang mencapai nilai KKM meningkat sejumlah 8
orang.

Berdasarkan data hasil belajar peserta didik
yang dilakukan selama kegiatan Pra Siklus, Siklus 1
dan Siklus II, peneliti menganalisis bahwa terdapat
peningkatan prestasi belajar yang baik dibuktikan
dengan meningkatnya jumlah peserta didik yang
mendapatkan nilai tuntas, persentase ketuntasan, dan
rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik di kelas III
SDN 1 Mataram. Dibawah ini adalah frekuensi
ketuntasan prestasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran Matematika dengan menggunakan media
papan ular tangga berbasis CRT dari pelaksanaan Pra
Siklus, Siklus I dan Siklus II disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Frekuensi Ketuntasan Prestasi Belajar
Matematika Kelas III SDN 1 Mataram Pra Siklus, Siklus
I, dan Siklus II

Pra Siklus Siklus I Siklus II
N Ketentu Ni Perse Jum Perse Jum Perse Jum
0. an lai ntase lah ntase lah ntase lah
Belajar (%)  Pese (%) Pese (%)  Pese
rta rta rta
Didi Didi Didi
k k k
1. Tuntas 27 43% 12 61% 17 89% 25
5
2. Tidak <7 57% 16 39% 11 11% 3
Tuntas 5
Jumlah 100% 28 100% 28 100% 28

Pada masing-masing siklus terdapat beberapa
peserta didik yang belum mencapai ketuntasan pada
Pra Siklus sejumlah 16 orang, pada Siklus I sejumlah 11
orang hingga pada Siklus II semakin berkurang
menjadi 3 orang. Setelah dilakukan refleksi bersama
wali kelas diketahui bahwasanya peserta didik yang
belum tuntas pada mata pelajaran Matematika
dikarenakan beberapa faktor salah satunya ialah
memiliki kebutuhan khusus seperti disleksia, sehingga

lamban dalam memahami materi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah
dilaksanakan pada mata pelajaran Matematika kelas III
SDN 1 Mataram dengan menggunakan media Papan
Ular Tangga Berbasis CRT, dengan subyek peneitial
sejumlah 28 peserta didik di kelas III. Tujuannya untuk
meningkatkan prestasi belajar peserta didik melalui
media papan ular tangga berbasis CRT pada pelajaran
matematika dapat disimpulkan bahwa adanya
peningkatan prestasi belajar. Hal ini dibuktikan dari
jumlah peserta didik yang tuntas dan persentase
ketuntasan dari 28 peserta didik.Pada Pra Siklus
terdapat 12 peserta didik yang mendapat nilai tuntas
dengan persentase ketuntasan 43% dengan nilai rata-
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rata 67, sedangkan pada Siklus I terjadi peningkatan
hasil belajar peserta didik yaitu terdapat 17 peserta
didik yang mendapat nilai tuntas dengan persentase
ketuntasan 61% dengan nilai rata-rata 75. Dan pada
Siklus II hasil belajar peserta didik meningkat terdapat
25 peserta didik yang mendapat nilai tuntas dengan
persentase ketuntasan 89% dengan nilai rata-rata 82.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama 2
siklus dengan tahapan Penelitian Tindakan Kelas dapat
dibuktikan bahwa penggunaan media papan ular
tangga berbasis CRT dapat meningkatkan prestasi
belajar peserta didik kelas III SDN 1 Mataram.
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